BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia berjuang buat hidup dan untuk mencapai penghidupan yang
lebih sempurna. Perjuangan buat hidup itu adalah desakan alam. Manusia tak
hidup kalau tidak makan, tak makan kalau tidak berusaha. Untuk
memperoleh keperluan hidupnya manusia berjuang dengan alam, yang
memagar langkahnya pada tiap-tiap penjuru. Kemudian, setelah akalnya
bertambah dan kecerdasannya berkembang, ia coba menguasai alam itu untuk
memperoleh jalan hidupnya.

Perjuangan untuk mencapai penghidupan yang lebih sempurna disebut
juga tujuan kemakmuran. Sekitar tujuan manusia untuk mencapai
kemakmuran itu terdapat berbagai masalah yang sama sifatnya dan serupa
tabiatnya, sehingga masalah-masalah itu menjadi objek penyelidikan suatu
ilmu. IImu itu ialah ilmu ekonomi.'

Dari sejarah perjalanan perekonomian dunia telah mengalami proses
yang sangat panjang dalam perkembangan ekonomi era saat ini, yang
memunculkan beberapa sistem-sistem ekonomi, misal sistem ekonomi

kapitalis murni merupakan buah pemikiran Adam Smith (1723-1790) untuk

' Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Fkonomi, (Jakarta: Dinas Penerbitan Balai Pustaka, Cetakan
Kelima, 1954), 13.



mewujudkan kesejahteraan umum melahirkan sistem baru bernama
kapitalisme negara yang dipengaruhi oleh pemikiran oleh Friedrich List
(1789-1846). Selanjutnya muncul kapitalisme campuran dipengaruhi oleh
pemikiran Adolf Wagner. Selanjutnya sistem ini mendapat perbaikan dari
pemikiran JM Keynes (1883-1946) yang membangun sistem ekonomi
campuran.” Demikian juga pemikiran ekonomi sosialisme, sistem ekonomi
sosilais mengadopsi pemikiran Karl Marx (1818-1883) yang dilembagakan
Lenin dalam sebuah negara yang bernama Uni Soviet.

Dampak dari ideologi-ideologi itu baik kapitalis maupun sosialis sangat
berpengaruh besar terhadap perekonomian di Indonesia, jika ditinjau dari
sejarah Indonesia, semula perkonomian di Indonesia sebelum abad ke- 16
dikuasai oleh para pedagang dari Makassar, Jawa, Banten, Lampung, Aceh
dan lainnya. Merekalah yang menguasai rempah dan beras di Nusantara
waktu itu. Memasuki tahun 1600-1800 pihak asing seperti Portugis, Inggris,
dan Belanda mulai menanamkan pengaruhnya,® dengan cara yang sangat
keras yang berakibat merugikan rakyat dalam perekonomian di Nusantara.
Ini sangat jelas bahwa pola kerja ekonomi yang diterapkan oleh kolonial
sangat tepat sekali dengan sistem kapitalisme, penindasan dan pemerasan

terhadap kaum pribumi begitu kejam, dengan mengabaikan dasar rasa

* Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 4.

3 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 85.

*Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam: Menangkap Makna Maqashid al Syariah, (Jakarta:
PT Kompas Media Nusantara, 2010), 97- 98.



prikemanusiaan, yang konon menyebabkan pulau di Indonesia yang asli ini
dengan pemandangan yang indah dengan kekayaan alamnya, namun suatu
pemandangan yang terbalik terjadi, ketika kesusahan dan kesengsaraan
nampak nyata terlihat di derita oleh kaum pribumi, yang sampai kini pun
selalu terjadi.

Untuk memerangi kapitalisme yang terus merajalela, maka berjumpalah
cita-cita sosial-demokrasi barat dengan sosialisme Islam di atas bumi
Indonesia.” Pemimpin-pemimpin Indonesia yang tidak dapat menerima
marxisme sebagai pandangan hidup yang berdasarkan matrealisme, mencari
sumber-sumber sosialisme dalam masyarkat sendiri. Bagi mereka sosialisme
adalah suatu tuntutan jiwa, kemauan hendak mendirikan suatu masyarakat
yang adil makmur, bebas dari segala tindasan.’ Sosialisme sebagai solusi
yang untuk mengatasi serta membalikan berbagai permasalahan, yang telah
dipraktikkan oleh kapitalisme, sebagai manifestasi untuk suatu masyarakat
yang bahagia, sejahtera serta berkeadilan sosial.

Jika ditinjau dari Islam sebagaimana kapitalisme, Islam secara normal
mengakui kebebasan berusaha dengan lembaga kepemilikan pribadi, sistem
pemasaran dan keuntungan. Dengan cara pandang yang demikian Islam

mensyaratkan kepemilikan pribadi tidak semata-mata digunakan untuk

> Muhammad Hatta, Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia, (Jakarta: Penerbit Djambatan, cetakan
kedua, 1967), 14.
% Ibid., 15.



memenuhi kebutuhan, melainkan juga harus berfungsi sosial. Kepemilikan
tidak hanya bergulir dalam rotasi kelompok kaya dan pemilik modal saja,
tetapi alur distribusinya juga harus merambah ke kalangan miskin dan lemah.
Kecenderungan monopolistik dan kapitalistik tidak dibenarkan dalam Islam
karena hal itu akan berimplikasi pada perampasan hak orang-orang miskin,
seperti menumpuk harta, kikir, dan penguasaan sumber ekonomi oleh
kelompok kecil masyarakat.’

Ajaran rukun Islam sejumlah lima adalah dasar bangunan Islam yang
keseluruhannya merupakan konstruksi terpadu dalam meletakkan landasan
sosialistik Islam. Syahadat adalah pernyataan ketundukan manusia hanya
kepada Tuhan, dengan menisbikan segala bentuk kekuasaan dan otoritas
selain-Nya. Shalaf sebagai tiang Islam mendidik manusia untuk menghadap
seiring dalam satu gerak alam yang tersentral ke arah rumah Tuhan,
Ka’bah.® Shalat mengajarkan manusia sebuah kebersamaan dalam
persaudaraan, kedudukan  yang sejajar dengan alas yang sama, cara
peribadatan yang sama, dan derajat yang sama di rumah Tuhan. Zakat
sebagai manifestasi penyucian harta, adalah wujud kepedulian terhadap
sesama dengan menyisihkan sebagaian harta untuk kaum lemah dan
kekurangan. Puasa adalah sebentuk emphaty yang ditunjukkan kepada kaum

lemah dan miskin untuk ikut merasakan kepedihan di atas penderitaan dalam

" Eko Supriyadi, Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syari’ati, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 109.
8 .
Ibid, 110.



segala pengekangan terhadap kebutuhan-kebutuhan dasariah manusia.
Terakhir, haji sebuah prosesi peribadatan terakbar bagi kaum muslim sedunia
untuk berpadu mengagungkan Tuhan dan berziarah ke rumah-Nya. Haji
adalah cerminan persaudaraan seluruh umat muslim sejagad, ekspresi
persamaan sederajat antara manusia dengan manusia yang lain di belahan
bumi mana pun.” Dari kedua penjelasan tersebut, baik kapitalisme maupun

sosialisme dalam pandangan Islam telah dijelaskan dalam al-Qur’an:
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Artinya:

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu,
maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya (Al-
Hasyr: 7)""°

Adapun prinsip sistem ekonomi Islam adalah:'’

? Ibid, 111-112.

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: PT. Tanjung Mas Inti Semarang,
1992), 916.

" Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi Solusi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, Cetakan kedua, 2013), 238.



1. Kebebasan individu. Tanpa kebebasan, individu muslim tidak dapat
melaksanakan kewajiban mendasar dan penting dalam menikmati
kesejahteraan dan menghindari terjadinya kekacauan dalam masyarakat.

2. Hak terhadap harta. Islam mengakui hak individu untuk memiliki harta,
walaupun begitu ia memberikan batasan tertentu agar kebebasan itu
tidak merugikan kepentingan masyarakat umum.

3. Ketidaksamaan ekonomi dalam batas wajar. Islam tidak
membiarkannya dalam batas yang wajar, adil dan tidak berlebihan.

4. Kesamaan sosial. Islam mendukung dan menggalakkan kesamaan
sosial, sehingga kekayaan negara tidak dinikmati sekelompok saja.

5. Jaminan sosial. Setiap warga negara mempunyai hak untuk hidup dalam
sebuah negara dan dijamin untuk mempeoleh kebutuhan pokoknya.

6. Distribusi kekayaan secara merata. Islam mencegah penumpukan
kekayaan pada kelompok kecil tertentu dan menganjurkan kekayaan
kepada semua lapisan masyarakat.

7. Larangan menumpuk kekayaan. Sistem ekonomi Islam melarang
individu mengumpulkan harta kekayaan secara berlebihan.

8. Kesejahteraan individu dan masyarakat. Islam mengakui kesejahteraan
individu dan kesejahteraan sosial masyarakat yang saling melengkapi.

Sesuai dengan nilai-nilai prinsip sistem ekonomi Islam yang diuraikan di

atas, bahwa Islam menjunjung tinggi nilai dalam upaya mewujudkan



pemerataan, kesejahteraan dan keadilan sosial. Dalam hal ini terbukti sangat
sesuai dengan pandangan dan pemikiran ekonomi sosialis Indonesia Bung
Hatta, karena segala apa yang diharapkan dan yang di cita-citakan Bung
Hatta tak lain adalah untuk masyarakat yang tentram, makmur, sejahtera
serta berkeadilan sosial yang diridhoi Allah SWT.

Kesejahteraan, ketenteraman, keadilan dan kemakmuran merupakan
bagian dari sosialis, seperti yang dikemukakan oleh Bung Hatta bahwa semua
sosilaisme menghendaki suatu pergaulan hidup, dimana tak ada lagi
penindasan dan penghisapan dan dijamin bagi rakyat, bagi tiap-tiap orang,
kemakmuran dan  kepastian  penghidupan  serta  perkembangan
keperibadiannya. '

Sosialisme dalam Islam adalah sosialisme ketuhanan. Seperti yang
dikatakan Bung Hatta bahwa etik agama yang menghendaki adanya rasa
pesaudaraan dan tolong-menolong antara sesama manusia dalam pandangan
hidup. Melaksanakan bayangan kerajaan Allah diatas dunia adalah
tujuannya. 13

Dalam mempraktekan Islam Bung Hatta berkeyakinan bahwa nilai dan
norma Islam dapat diterima oleh golongan manapun asalakan tidak
disampaikan dalam formalisme dan simbol keislaman. Sehingga sebagian

tokoh mengklaim bahwa Bung Hatta adalah seorang yang “sekuler” dan

"2 Muhammad Hatta, Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia..., 12.
13 .
Ibid., 1.



banyak juga yang mengatakan Bung Hatta ialah tokoh yang nasilonalis-
religius. Sehingga perlu ada penelusuran tentang keislaman beliau lebih
dalam.

Jika kita kembali ke realitas kehidupan masyarakat banyak sekali yang
kurang mengkaji dan tidak mengetahui tentang arah pemikiran Bung Hatta
yang menggagas dan mengkonsep tentang perekonomian Indonesia. Kecuali
hanya orang-orang akademisi yang mau mempelajari dan mendiskusikannya.

Konsep dan gagasan-gagasan yang diberikan Bung Hatta memang
disesuaikan kondisi saat itu, yang isinya dipersamakan dengan karakter
masyarakat Indonesia, yaitu masyarakat desa yang asli, yang bercorak
collective, bergotong royong dan saling tolong-menolong. Banyak pula yang
mempersepsikan bahwa pemikiran Bung Hatta relevan dengan kondisi
sekarang.

Dimulai dari realitas ini, penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap karya-karya ekonomi Bung Hatta tentang persoalan
ekononomi sosialis Indonesia yang di dalamnya terkandung nilai-nilai Islam,
maka dari itu penulis mengambil judul ANALISIS PEMIKIRAN BUNG
HATTA TENTANG PERSOALAN EKONOMI SOSIALIS INDONESIA

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM.



A. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi inti

permasalahan yang terkandung di dalamnya sebagai berikut:

a. Prinsip dasar proses manusia menuju jalan untuk berekonomi

b. Perkembangan sistem ekonomi kapitalis dan sosialis ditinjau dari
pemikiran ekonomi barat

c. Pengaruh ideologi kapitalis dan sosialis terhadap perekonomian
Indonesia ditinjau dari sejarah nasional

d. Pandangan Islam terhadap ideologi kapitalis dan sosialis

e. Pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia

f. Kesesuaian prinsip sistem ekonomi Islam, terhadap pemikiran
ekonomi sosialis Bung Hatta.

g. Pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia
dalam perspektif ekonomi Islam

h. Manfaat pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis
Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam

2. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah, dalam penelitian ini membatasi

masalah sebagai berikut:
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a. Pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia.
b. Pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis

Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam.

B. Rumusan Masalah
Agar lebih praktis, maka permasalahan-permasalahan ini akan peneliti
rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis
Indonesia?
2. Bagaimana pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis

Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam?

C. Kajian Pustaka

Untuk penelaahan yang lebih komprehensif, maka penulis berusaha
untuk melakukan kajian-kajian terhadap penelitian terdahulu atau karya-
karya ilmiah yang mempunyai relevansi terhadap topik yang diteliti. Penulis
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan sumber yang relevan termasuk menggunakan literatur guna
memperkuat penelitian.

Sepanjang yang penulis cermati, diskursus yang berkaitan dengan

analisis pemikiran ekonomi Bung Hatta telah pernah diteliti, tetapi belum
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ada yang spesifik membahas tentang tentang persoalan ekonomi sosialis
Indonesia Bung Hatta dalam perspektif ekonomi Islam. Di antaranya penulis
merujuk pada buku-buku yang pernah dikarang dan ditulis oleh Bung Hatta
sendiri yang berjudul “Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia.”'* Buku ini
ditulis oleh Bung Hatta pada cetakan yang kedua pada tahun 1967, buku ini
menceritakan tentang tujuan dari sosialisme yang dikemukakan para
sejumlah tokoh barat seperti Saint-Simon, Charles Fourier, Robert Owen,
Louis Blanc, Fabian Society, Karx Marx dan FEngels. Bung Hatta
menjelaskan terkait persoalan ekonomi sosialis dalam konteks ke Indonesiaan
yang di dalamnya terdapat semangat nilai-niai ke Islaman. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analitik. Pendekatan deskriptif
analitik dilakukan dengan cara memaparkan pemikiran Bung Hatta,
selanjutnya dikaitkan dengan perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat persamaan antara gagasan Bung Hatta tentang
persoalan ekonomi soasialis Indonesia dengan perspektif ekonoi Islam.
Selanjutnya buku yang digagas oleh Bung Hatta sendiri tentang
“Beberapa Fasal Ekonomi.”*” Y aitu buku yang disumbangsihkan pada bangsa

ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menemukan arah

' Muhammad Hatta, Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia.
'> Hatta, Mohammad, Beberapa Fasal Ekonomi, (Jakarta: Dinas Penerbitan Balai Pustaka, Cetakan
Kelima, 1954).
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pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang beberapa fasal ekonomi yang mampu
memformulasikan dengan gagasan ekonomi sosialis Indonesia.

Buku yang dikarang selanjutnya yaitu berjudul ‘“Ekonomi
Terpimpim. 5 Bukunya yang mengagas tentang ekonomi terpimpin
ditujukan bahwa ekonomi senantiasa tidak menimbulkan kebebasan, namun
harus dikelola negara atau para pemimpin guna untuk kesejateraan
masyarakat.

Buku selanjutnya yaitu berjudul “Demokrasi Kita, Bebas Aktif,
Ekonomi Masa Depan.”’

Untuk menambah meluaskan wawasan, penelitian skripsi ini juga
merujuk pada beberapa buku atau referensi yang dikarang oleh orang lain
sebagai sumber sekunder. Pertama, Bung Hatta dan Ekonomi Islam:
Menangkap Makna Maqashid al Syariah."® Buku ini membahas dan mengkaji
dari semua karya Bung Hatta sejauh mana pemikiran ekonomi Bung Hatta
yang berkaitan dengan ekonomi Islam dan mampu menangkap makna
Magqashid al Syariah.

Kedua, Ekonomi Kerakyatan Indonesia Mengenang Bung Hatta

Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia.” Tentang buku ini ditulis oleh Dr.

' Muhammad Hatta, Ekonomi Terpimpin, (Jakarta: Djambatan, 1967).

' Muhammad Hatta, Demokrasi Kita, Bebas Aktif, Ekonomi Masa Depan, (Jakarta: UI-Press, 1992).
'S Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam Menangkap Makna Maqashid al Syariah,(Jakarta:
PT Kompas Media Nusantara, 2010).

"% Sritua Arief, Ekonomi Kerakyatan Indonesia Mengenang Bung Hatta Bapak Ekonomi Kerakyatan
Indonesia, (Surakarta: Muhammadiyah University press, 2002).



13

Sritua Arief. Buku ini menggugah kembali pemikiran-pemikiran ekonomi
Bung Hatta di bidang ekonomi kerakyatan. Ketiga, Membangun Sistem

Ekonomi Nasional: Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi. >’

Dari berbagai penelitian yang ada, skripsi yang akan ditulis ini belum
pernah secara spesifik dilakukan peneliti sebelumnya, karena dalam skripsi
ini akan meneliti lebih luas mengenai pemikiran ekonomi Bung Hatta
tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia, kemudian mencari persamaan

karya tersebut yang berkaitan dengan perspektif ekonomi Islam.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama ialah untuk:
1. Mengetahui dan menganalisis pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang
persoalan ekonomi sosialis Indonesia
2. Mengetahui dan menganalisis pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang

persoalan ekonomi sosialis Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam

Selain tujuan di atas, tentu saja penelitian ini sebagai bentuk
kontribusi wacana bagi penelitian sejenisnya, dan umumnya bagi
perkembangan ekonomi. Di samping bertujuan untuk senantiasa

mengasah intelektualitas, secara pragmatis akademis penelitian ini juga

2 Sri-Edi Swasono, Membangun Sistem Ekonomi Nasional: Sistem Ekonomi dan Demokrasi
Ekonomi, (Jakarta: Ul-Press, 1987).
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disusun untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana strata

satu sebagai pengakuan akademis di UIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Manfaat Penelitian

1.

Kegunaan I[Imiah

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
bagi pengembangan ilmu ekonomi pada umumnya dan ilmu ekonomi
Islam pada khususnya serta menjadi rujukan penelitian berikutnya
tentang pemikiran ekonomi Bung Hatta yang sesuai dengan ekonomi
Islam.

Kegunaan Terapan

Skripsi ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
masyarakat dan para pemimpin-pemimpin di Indonesia ini dalam
menerapkan pemikiran ekonomi Bung Hatta yang terkandung dalam
karya-karyanya semua, sehingga dapat membawa perubahan positif
dalam arah pergerakan perekonomian kedepannya, serta memberikan
perubahan terhadap kehidupan nyata, tentunya terutama bagi penulis
sendiri serta orang yang mendapatkan kesempatan untuk membaca

skripsi ini.
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F. Definisi Operasional
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pemikiran Ekonomi

Pemikiran adalah proses, cara, perbuatan memikir.?!

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani oikonomos yang berarti
pengelolahan rumah tangga.”* Maksudnya ilmu mengatur rumah tangga.
Rumah tangga barulah teratur baik, apabila uang belanja yang ada diatur
sedemikian rupa membelanjakannya, sehingga tercapai dengan itu
kepuasan yang sebesar-besarnya.>

2. Persoalan Ekonomi Sosialis Bung Hatta

Persoalan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): a.
Perbahasan, perdebatan dan perbincangan. b. Hal-hal, perkara, masalah,
problem.**

Ekonomi Sosialis adalah suatu sistem ekonomi dengan kebijakan
atau teori yang bertujuan untuk memperoleh satu distribusi yang lebih

baik dengan tindakan otoritas demokratisasi terpusat, dan kepadanya

2l pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,

2008), 1181.

* George Soule, Pemikiran Para Pakar Ekonomi Terkemuka dari Aristoteles hingga Keynes,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), 11.

# Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi, (Jakarta: Dinas Penerbitan Balai Pustaka, Cetakan
Kelima, 1954), 14.

2% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 1485.
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perolehan produksi kekayaan yang lebih baik daripada yang kini berlaku
sebagaimana mestinya diarahkan.

Persoalan Ekonomi Sosialis Bung Hatta adalah tentang
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh rakyat, yang semakin lama
keadaan semakin sengasara dan tertindas kemudian timbullah sosialisme
dipahamkan sebagai tuntutan instifusionil, yang bersumber dalam lubuk
hati yang murni, berdasarkan perikemanusiaan dan keadilan sosial.

3. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam /gtishad Kulli adalah usaha-usaha manusia dalam
memenuhi kebutuhannya melalui cara yang sesuai dengan kaidah agama
untuk mengharapkan ridho Allah Swt.>

Syaikh Taqiyudin an-Nabhani dalam teori kepemilikan terdapat
tiga macam kepemilikan perfama, kepemilikan individu kedua,
kepemilikan umum ketiga, kepemilikan negara.

Ibnu Khaldun dalam teori produksi terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan yakni tabiat manusia dari produksi, organisasi sosial
dari produksi, organisasi internasional dari produksi.

Imam syabiti dalam teorinya tentang konsumsi menggunakan
istilah maslahah yaitu maslahah dalam kebutuhan Dharuriyat, kebutuhan

hajjiyat dan kebutuhan 7ahsiniyat.

» Muhammad Abdul Karim Mustofa, Kamus Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Asnalitera, 2012), 53.
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Murtadha Mutahahhari, menurut teori beliau, keadilan harus
diterapkan dalam masyarakat, adanya persamaan tanpa diskriminasi dan

keadilan harus diberikan kepada siapa yang berhak menerima.

G. Metode Penelitian
Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai ilmu tentang tata cara
(metode) melakukan penelitian, atau ilmu tentang tata cara meneliti.”® Dalam
penelitian dan penulisan skripsi ini yaitu untuk membahas permasalahan
yang ada di dalamnya tentu harus disertai dengan data-data atau informasi
yang benar dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Bobot keilmuan yang terdapat dalam skripsi ini dipengaruhi oleh keakuratan
data yang diperoleh untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
melengkapi bahan-bahan bagi penulisan skripsi ini, maka diadakan penelitian
dalam rangka pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan oleh
penulis dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan sifat suatu ilmu pengetahuan. Melaluinya,
objek diungkapkan secara lebih objektif. Dalam kaitannya dengan hal ini
tampil pendekatan sosiologis, historis, psikologis, antropologis,
ekonomis, politis, dan sebagainya. Bahwa pendekatan memiliki hubungan

erat dengan model analisis yang akan kita gunakan. Secara teoretis,

*% Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta: Uji Press, 2005), 10.
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dibicarakan dalam kaitannya dengan paradigma dan metodologi, serta
secara praktis, pendekatan adalah analisis.”’

Secara umum, menurut tempat atau lapangan penelitiannya, metode
penelitian kualitatif dibagi menjadi dua jenis, yaitu metode penelitian
lapangan (penelitian kancah) dan metode penelitian kepustakaan.*® Jadi
jenis metode yang digunakan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini
adalah metode kepustakaan. Karena penelitian yang data dan
informasinya diperoleh dari sumber pustaka (bacaan) baik berupa buku-
buku, hasil penelitian, dan bahan bacaan lainnya,” yang kegiatannya
mengumpulkan dan memeriksa atau menelusuri dokumen-dokumen atau
kepustakaan yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang
dibutuhkan peneliti.*’

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan, menjelaskan dan
menganalisis terhadap pemikiran persoalan ekonomi sosialis Indonesia
Bung Hatta dalam ekonomi Islam, sehingga penelitian ini merupakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode (jalan)

penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti

suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan

7 Nyoman KuthaRatna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada
Umumnya, (Y ogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), 293.

** Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 183.

% Supardi Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta: Uji Press, 2005), 34.

3 M. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007),
101.
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tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah
ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan
ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena
yang diamati.’!

Penekanan  dalam  penelitian ini  dimaksudkan  untuk
mengeksplorasi dan mengklarifikasi mengenai suatu fenomena yang
terjadi dengan cara mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkaitan
dengan masalah dan unit yang diteliti.

2. Data dan Sumber Data Penelitian

a. Data Penelitian

Data adalah keterangan yang telah diperoleh.”” Sedangkan
data yang dikumpulkan peneliti adalah data konsep pemikiran
ekonomi Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia.
Data dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a) Data Primer

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara), atau
data yang menjadi data utama. Data primer secara khusus

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan

3! Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 24.
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Penerbit PT. Rineka
Cipta, 2002), 107.
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penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan
berupa literatur, dokumen-dokumen atau data-data tentang
konsep pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang persoalan
ekonomi sosialis Indonesia, dalam perspektif ekonomi Islam
sehingga diperoleh keterangan yang lengkap mengenai kondisi
perkembangan kesesuaian konsep pemikiran ekonomi Bung
Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia dalam
perspektif ekonomi Islam dengan baik.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain). Data sekunder pada umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip
(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan, dengan kata lain data sekunder adalah data yang

menjadi penunjang data primer.
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b. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.*®> Dalam
penelitian ini, sumber data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, data
primer yang digunakan berupa buku-buku atau literatur yang
menjadi rujukan utama dalam pembahasan ini, antara lain:

a) Muhammad Hatta, Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia.

b) Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi.

¢) Muhammad Hatta, Ekonomi Terpimpin.

d) Muhammad Hatta, Demokrasi Kita, Bebas Aktit, Ekonomi

Masa Depan.

2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data penelitian yang

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara

3 1bid,, 107.
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(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Sumber data sekunder

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu catatan atau laporan

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan yang menjadi

rujukan pendukung dalam pembahasan ini, antara lain:

a) al-Qur’an dan Terjemahnya.

b) Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam.

c) Abdullah Zaky Al Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam

d) Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam: Menangkap
Makna Maqgashid al Syariah.

e) Eko Supriyadi, Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syari’ati.

f) Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam.

g) Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi

h) Sritua Arief, Ekonomi Kerakyatan Indonesia Mengenang Bung
Hatta Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia.

i) Sri-Edi Swasono, Membangun Sistem Ekonomi Nasiona:l
Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi.

j) Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics:

Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi Solusi
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3. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan.’* Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.>
Adapaun metode yang digunakan ialah /ibrary research (penelitian
kepustakaan) yang Dbersifat kualitatif deskriptif. Yaitu dengan
mengumpulkan data-data yang ada baik data primer maupun sekunder
seperti buku-buku, skripsi, tesis, disertasi, jurnal dan dokumentasi-
dokumentasi lain yang membahas tentang konsep pemikiran Bung Hatta
tentang persoalan ekonomi sosialis Indonesia dalam perspektif ekonomi
Islam.*

4. Tehnik Analisis Data

Menurut Restu Kartiko Widi dalam bukunya, analisis data adalah
proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan dan transformasi

data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang

** Rusdian Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute dan Lanarka
Publisher, 2007), 57.

3> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), 62.

3 Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Gaila Indonesia, 1998), 56.



24

bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan
keputusan.®’

Untuk mencapai hasil akhir penelitian, maka setelah data-data
diperoleh dengan metode yang digunakan maka data tersebut diolah
dengan model sebagai berikut:

a. Editing

Editing adalah kegiatan memeriksa atau meneliti data yang
telah diperoleh untuk menjamin apakah data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan atau tidak.*® Pada tahap ini penulis
melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban informan, hasil
observasi, dokumen-dokumen, memilih foto, dan catatan-catan
lainnya. Tujuannya adalah untuk penghalusan data selanjutnya
adalah perbaikan kalimat dan kata, memberi keterangan tambahan,
membuang keterangan yang berulang-ulang atau tidak penting,
menerjemahkan ungkapan setempat ke bahasa Indonesia, termasuk

juga mentranskip rekaman wawancara, adalah proses penghalusan.®

b. Organizing
Organizing yaitu mengatur dan menyusun setiap bagian yang

ada sehingga seluruhnya menjadi kesatuan yang teratur.”’ Setelah

37 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), 253.

¥ Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian, 121.

3% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 238.

40 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 803.
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terkumpul, data-data yang sesuai dengan kajian penelitian disusun
dalam bagian-bagian yang sistematis, sesuai dengan sistematika
pembahasan yang telah ditetapkan dalam penulisan ini.
Analysis
Setelah data-data terkait dengan penelitian ini terkumpul dan
dianggap cukup, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
analisis terhadap data-data tersebut. Model analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah:
1) Analisis deskriptif induktif
Penelitian deskriptif umumnya tidak menggunakan
hipoptesis (non hipotesis) sehingga dalam penelitian ini tidak
perlu merumuskan hipotesis.*’ Dalam penelitian deskriptif data
yang dikumpulkan bukan berupa angka tetapi berupa kata-kata
atau gambar. Data yang dimaksud berasal dari hasil catatan,
lapangan, foto, tape recorder, catatan atau memo atau dokumen
resmi lainnya.42
Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan

*1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, 245.
2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit PT. Remaja Rosdakarya, 2006),

6.
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metode yang telah ditentukan.”> Hal tersebut sesuai dengan
penelitian ini yang bertujuan untuk mendeskripsikan konsep
pemikiran Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis
Indonesia menurut perspektif ekonomi Islam.

Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi
atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.**

Agar data yang diperoleh mempunyai makna data tersebut
perlu dianalisis dengan cara tertentu dengan sifat dan jenis data.
Karena data yang diperoleh dalam pengertian ini berupa data
yang bersifat kualitatif, maka dalam menganalisis digunakan
teknik analisis deskriptif dengan metode induktif.

2) Analisis isi (content analysis)

Teknik analisis yang kedua adalah menggunakan metode
analisis isi (content analysis), dimana data deskriptif dianalasis
menurut isinya. Karena itu analisis seperti ini juga disebut
analisis isi (content analysis).* Analisis isi dalam penelitian

dilakukan untuk mengungkap isi sebuah buku yang

“ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format — Format Kuantitaif dan Kualitatif.
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 143.
* Moh. Nazir, Metode Penelitian, 63.

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), 94.



27

menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu
buku itu ditulis.*®

Analisis isi (content analysis) secara sederhana diartikan
sebagai a method to analyze content of the “text”*’ Metode
untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah
“teks”. Teks dapat berupa kata-kata, makna gambar, simbol,
gagasan, tema dan bermacam bentuk pesan yang dapat
dikomunikasikan. Analisis isi berusaha memahami data bukan
sebagai kumpulan peristiwa fisik, tetapi sebagai gejala simbolik
untuk mengungkap makna yang terkandung dalam sebuah teks,
dan memperoleh = pemahaman terhadap pesan yang
direpresentasikan.*®

Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
struktur makna sebuah teks secara konsisten. Dalam penelitian
kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti

melihat keajegan isi komunikasi secara kualitatif dan bagaimana

* Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian; Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1999), 14.
7 Philip Bell, “Content

Analysis of Visual Images,” dalam Carey Jewit dan Van Leewen, Theo.

Handbook of Visual Analysis, (London: Sage Publications, 2001), 13.

B Ibid,



28

peneliti memaknakan isi komunikasi interaksi simbolik yang

terjadi dalam komunikasi.*

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian dan penulisan skripsi ini, maka akan
disusun dengan sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab atau
bagian, yaitu bab pertama, Pendahuluan. Pembahasan pada bab ini adalah
menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, telaah pustaka,
tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan penelitian ini.

Bab kedua, Pada bab ini akan menjelaskan tinjauan tentang kerangka
teoritis atau kerangka konseptual.

Bab ketiga. Pada bab ini akan menguraikan data penelitian memuat
deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang diteliti secara objektif.

Sementara itu, pembahasan pada bab keempat adalah analisis
terhadap pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang persoalan ekonomi sosialis
Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, sehingga dapat menjawab masalah penelitian dan menjelaskan
keterkaitan pemikiran ekonomi Bung Hatta tentang persoalan ekonomi

sosialis Indonesia dengan perspektif ekonomi Islam.

¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Perada, 2007), 232.
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Bab terakhir atau bab kelima adalah Penutup. Dalam bagian penutup,

akan disajikan kesimpulan serta saran untuk penelitian lebih lanjut.





